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Abstrak 
Latar Belakang: Ketatnya persaingan di dunia bisnis mendorong perusahaan untuk 
terus berinovasi dan meningkatkan kinerjanya. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa bisnis yang terus berinovasi akan memiliki keunggulan daya bersaing yang 
lebih besar. 
Tujuan: Penelitian ini menguji adanya pengaruh enterprise resource planning 
(ERP), leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan manufaktur di 
Indonesia dan Singapura. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan Bursa Singapura periode tahun 2021-2022. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 232 perusahaan manufaktur di Indonesia dan 124 
perusahaan manufaktur di Singapura. Metode analisis data penelitian yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dan uji beda rata-rata dengan 
menggunakan independent sample t-test. 
Hasil Penelitian: Leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura, 
sementara ERP tidak berpengaruh. Penelitian ini juga menemukan perbedaan rata-
rata kinerja keuangan perusahaan manufaktur di kedua negara. 
Keterbatasan Penelitian: Studi ini memiliki keterbatasan, diantaranya hanya 
berfokus pada industri manufaktur.  
Keaslian/Novetly Penelitian: Keterbaharuan penelitian ini terletak pada kombinasi 
penerapan ERP dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan di 
Indonesia dan Singapura, dengan mengintegrasikan perspektif Teori Agensi dan 
Teori Sinyal. Penelitian ini juga membahas faktor leverage dan ukuran perusahaan 
dalam persaingan bisnis global, memberikan kontribusi baru dalam memahami 
dampak teknologi informasi, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 
keuangan di kedua negara tersebut. 
Kata kunci: Kinerja keuangan perusahaan; Enterprise Resource Planning; 
Leverage; Ukuran Perusahaan; Profitabilitas

 
 

Pendahuluan 
 
Semakin ketatnya persaingan di dunia bisnis mendorong perusahaan untuk terus 
berinovasi dan meningkatkan kinerjanya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bisnis 
yang terus berinovasi akan memiliki keunggulan daya bersaing yang lebih besar 
(Hapsari, 2019). Kinerja merupakan suatu petunjuk dalam mencapai pelaksanaan 
suatu kegiatan dalam melaksanakan suatu tujuan perusahaan. 
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Dimana penting melalui pertambahan nilai perusahaan. Kinerja Perusahaan dapat memberikan 
gambaran bagi investor mengenai tingkat keuntungan yang akan didapat di massa yang 
akan datang atau dengan orientasi jangka panjang (Kurniati & Saifi, 2018). Kinerja 
keuangan perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai kinerja suatu perusahaan. 
Bagaimana bisnis suatu perusahaan dijalankan dan apa yang telah dicapai. Menurut 
Kristianti (2018) kinerja keuangan berkaitan dengan efisiensi operasional perusahaan dan 
efektivitas pemanfaatan modal. Perusahaan yang berkinerja baik akan menghasilkan 
penjualan dan keuntungan yang sesuai dengan harapan investor. Gambaran tentang 
kondisi keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu disebut kinerja keuangan, 
yang kemudian dianalisis dengan alat analisis keuangan. 
 
Di era globalisasi saat ini, tidak diragukan lagi ada kebutuhan yang lebih besar untuk 
inovasi di lingkungan bisnis, yang memiliki efek persaingan yang ketat hingga 
memungkinkan bisnis untuk terus berinovasi sambil juga meningkatkan produktivitas, 
kinerjanya, dan tingkat daya saing. Banyak strategi inovatif yang digunakan oleh bisnis 
untuk menjaga operasi mereka tetap layak. Salah satu strategi tersebut adalah 
penggunaan enterprise resource planning (ERP), yang merupakan salah satu jenis sistem 
manajemen data yang dimiliki oleh bisnis yang bersangkutan. Penerapan ERP yang baik 
hanya akan memberikan peningkatan kecil namun signifikan untuk setiap proses bisnis. 
ERP adalah sistem terintegrasi berbasis komputer yang dirancang untuk memfasilitasi 
transaksi bisnis internal yang lancar, produksi secara real-time, dan respons konsumen 
yang cepat (Aremu dkk., 2019). Sumber Daya Manusia (SDM), kebutuhan logistik, 
kapasitas dari perusahaan itu sendiri, dan keuangan hanyalah beberapa departemen 
dalam suatu organisasi yang dapat diotomatisasi dan diintegrasikan oleh sistem ERP. 
 
Ada banyak bisnis di Indonesia dan Singapura yang menggunakan ERP untuk 
meningkatkan keuntungan dalam bisnis mereka sendiri, seperti perusahaan manufaktur. 
Namun, masih ada sejumlah bisnis yang belum menerapkan sistem ERP di bisnisnya 
sendiri. Ada beberapa perusahaan manufaktur yang diatur secara parsimonious yakni di 
mana seorang manajer melakukan kontrol berkelanjutan melalui penjangkauan tingkat 
operasional untuk memahami kapasitas produksi target. Kondisi seperti ini membutuhkan 
beberapa tingkat keahlian di dalam organisasi untuk secara efektif mengontrol karyawan 
secara berkelanjutan. Permasalahan sampai sekarang masih lazim di kalangan bisnis yang 
belum mengintegrasikan sistem ERP mereka ke dalam operasi mereka. Sampai saat ini, 
perusahaan hanya dijalankan oleh proyek-proyek individu di setiap departemen. Fakta ini 
dapat menyebabkan beberapa gangguan komunikasi data antara satu departemen dan 
yang berbeda departemennya. Karena kenyataannya bahwa setiap individu mengirim 
data ke setiap departemen secara bergantian. Pada titik tertentu, ini dapat menyebabkan 
perbedaan dalam cara data dikirim, yang membutuhkan waktu lama untuk 
memperhatikan dan memahami perbedaan tersebut. 
 
Salah satu cara manajemen meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan 
menerapkan ERP. Perusahaan akan memperoleh manfaat yang dapat dilihat dan tidak 
dapat dilihat. Manfaat yang dapat dilihat mencakup pengurangan biaya, pengurangan 
waktu, peningkatan produktivitas, dan peningkatan layanan pelanggan. Manfaat yang 
tidak dapat dilihat memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan keunggulannya 
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yang kompetitif dan mendorong pertumbuhannya (Yen & Sheu, 2004). Untuk dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, leverage, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan adalah beberapa faktor yang mempengaruhinya (Widarsono & Hadiyanti, 
2015). Leverage adalah penggunaan hutang atau modal pinjaman oleh sebuah 
perusahaan atau individu dalam upaya untuk meningkatkan potensi pengembalian 
investasi. Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan serba cepat, penggunaan 
leverage, baik dalam bentuk hutang maupun modal ekuitas. Leverage adalah pedang 
bermata dua dapat menjadi alat yang kuat untuk mempercepat pertumbuhan dan 
keuntungan perusahaan, namum juga dapat menjadi bumerang jika tidak dikelola dengan 
hati-hati (Fabozzi, 2021). 
 
Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, pemahaman tentang berbagai 
jenis leverage, termasuk leverage keuangan, leverage operasional, dan leverage struktur 
modal telah menjadi esensial bagi manajer perusahaan, investor dan pemegang saham. 
Leverage keuangan, yang mencakup penggunaan hutang dalam mencapai tujuan 
keuangan perusahaan, memainkan peran kunci dalam menentukan risiko dan 
pengembalian investasi. Sementara itu, leverage operasional, yang terakit dengan rasio 
biaya tetap terhadap biaya variabel, mempengaruhi tingkat sensitivitas laba terhadap 
perubahan volume penjualan. Leverage struktur modal, yang berkaitan dengan kombinasi 
modal ekuitas dan hutang dalam perusahaan, dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan 
risiko. Pengukuran leverage menunjukkan seberapa banyak hutang yang dimiliki 
perusahaan, yang diperoleh dari hutang jangka panjang lalu ditambah ekuitasnya. 
Perusahaan dengan leverage tinggi mungkin menggunakan hutang lebih banyak daripada 
ekuitasnya untuk pendanaan, meningkatkan risiko keuangan. Namun, jika leverage 
rendah, risiko yang ditanggung perusahaan juga rendah, tetapi pengembalian juga 
rendah. 
 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yakni firm size (ukuran 
perusahaan). Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan, 
seperti banyaknya jumlah karyawan yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan 
aktivitas operasional perusahaan. Aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan digambarkan 
oleh ukurannya. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan, karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah bisnis dan memperoleh keuntungan berkat 
aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Dalam era globalisasi dan persaingan yang 
semakin ketat, ukuran perusahaan memainkan peran sentral dalam ekonomi modern dan 
lingkungan bisnis yang berubah cepat (Audrestch, 2019). Pemahaman tentang ukuran 
perusahaan, baik dalam hal aset, penjualan, maupun jumlah karyawan telah menjadi 
esensial dalam analisis bisnis dan pengambilan keputusan. Ukuran perusahaan dapat 
mempengaruhi berbagai aspek, termasuk efisiensi operasional, straategi pertumbuhan, 
akses ke pasar keuangan, dan dampak sosial. Ukuran perusahaan dianggap memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi kinerja keuangan karena ukuran perusahaan 
meningkatkan peluang untuk memperoleh pendanaan secara internal dan eksternal. Oleh 
karena itu, ukuran perusahaan harus disesuaikan dengan sumber daya perusahaan sendiri 
ketika mendapatkan dana dari investor. informasi ini sekaligus menjadi sumber 
kebutuhan pelaporan informasi kepada pihak eksternal seperti investor dan kreditur. 
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Dikatakan bahwa kinerja suatu perusahaan dipengaruhi secara tidak langsung oleh besar 
kecilnya ukuran dari perusahaan tersebut (Lutfiana & Hermanto, 2021).  
 
Menurut Zeptian dan Rohman (2013), perusahaan besar biasanya memiliki pemegang 
kepentingan yang lebih luas, dikarenakan perusahaan yang lebih besar memiliki lebih 
banyak perhatian masyarakat dan tanggung jawab yang lebih besar, perusahaan yang 
lebih besar juga dapat memberikan informasi yang lebih baik tentang kepentingan 
investasi. Perusahaan-perusahaan ini juga memiliki lebih banyak pengaruh terhadap 
kebijakan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, perusahaan 
yang lebih besar dapat memberikan informasi yang lebih baik tentang kepentingan 
investasi. Lalu faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan adalah profitabilitas. Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan disebut profitabilitasnya. Profitabilitas biasanya digunakan oleh manajer agar 
bisa menilai baik buruknya kinerja didalam suatu perusahaan tersebut. Selain itu juga 
manajer dapat menggunakannya untuk menilai keputusan yang sudah diambil baik itu 
sudah tepat atau masih butuh perbaikan. Profitabilitas perusahaan juga dapat digunakan 
untuk menghitung persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan. Dalam era bisnis 
yang semakin dinamis dan kompleks, profitabilitas perusahaan telah menjadi salah satu 
fokus utama yang diberikan oleh para ekonom, manajer, dan pemegang saham. 
Profitabilitas merupakan tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dan memiliki dampak 
yang signikan pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Konsep profitabilitas tidak 
terbatas pada sekadar mencapai laba, tetapi mencerminkan kemampuan perusahaan 
untuk mengelola asetnya, menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan, dan menjaga 
daya saing di pasar yang terus berubah. 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan di lingkungan perusahaannya, dan juga dapat membantu 
manajer dalam mengambil keputusan didalam menentukan kinerja keuangan 
perusahaannya. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti 
yang akan melakukan penelitian di bidang teknologi informasi, atau faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan di perusahaan. 
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Agency Theory 
 
Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. 
Jensen menyatakan bahwa hubunngan agency terjadi saat satu orang atau lebih 
(principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Teori keagenan adalah 
teori yang menghubungkan antara agen (pengelola perusahaan) dengan prinsipal (pemilik 
perusahaan) yang terikat kontrak (Meckling & Jensen, 1976).  
 
Hubungan antara agen dengan prinsipal yaitu agen sebagai pihak yang menjalankan dan 
mengambil keputusan sedangan prinsipal adalah pihak yang mengevaluasi kinerja dari 
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agen. Jadi, agen sebagai pengelola perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan 
hasil kinerjanya kepada prinsipal. Teori agensi mengasumsikan bahwa individu bertindak 
memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan diasimetri informasi yang 
dimilikinya akan mendorong agent untuk melakukan hal-hal yang diinginkannya dan 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui prinsipal. Kecenderungan 
dalam menyembunyikan informasi berdampak terhadap keterlambatan pelaporan 
laporan keuangan. Jika dalam pelaporan informasi akuntansi tersebut mengalami 
penundaan yang disebabkan karena faktor kepentingan agen sehingga menganggu 
prinsipal dalam pengambilan keputusan, maka kualitas dari informasi akuntansi tersebut 
akan menurun dan tidak relevan lagi.  
 
Menurut Givoly dan Palmon (1982) laporan keuangan yang mengalami keterlambatan 
pelaporan merupakan berita buruk (bad news) bagi perusahaan. Diharapkan dengan 
adanya sebuah sistem yang terorganisasi dengan baik dapat memperkecil kemungkinan 
negatif dan dapat mengontrol perilaku agen. Teori keagenan memprediksi bahwa 
perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal itu lebih tinggi 
(Meckling & Jensen, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan 
keraguan pemegang obligasi terhadap informasi dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 
kreditur (Schipper, 1981). 
 
Signalling Theory 
 
Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence pada tahun 1973 yang menjelaskan 
bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa 
informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 
penerima (investor). Signalling Theory adalah cara pandang pemegang saham tentang 
peluang perusahaan dimasa yang akan datang, dimana informasi diberikan oleh 
manajemen perusahaan kepada pemegang saham (Brigham & Houston, 2014). Teori 
sinyal mengemukakan tentang bagaimana cara agar sebuah perusahaan memberikan 
sinyal atau informasi kepada pengguna laporan keuangan. Informasi yang diberikan 
mengenai bagaimana cara manajemen dapat mewujudkan keinginan pemilik. Sinyal yang 
telah diberikan diharapkan dapat diterima secara baik oleh perusahaan sehingga nantinya 
akan memberikan dampak yang bagus terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Informasi yang diterima oleh investor dan perusahaan harus ditafsirkan dan dianalisis 
terlebih dahulu untuk menentukan apakah itu menunjukkan informasi yang baik atau 
buruk (Jogiyanto, 2010). Jika informasi tersebut bernilai positif, investor akan merespon 
secara positif dan mampu membedakan perusahaan yang berkualitas dengan yang tidak, 
sehingga harga saham akan meningkat dan nilai perusahaan meningkat. Sebaliknya, jika 
investor memberikan sinyal yang negatif, keinginan investor untuk berinvetasi akan 
menurun, yang pada gilirannya akan berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Teori 
signal dapat dilihat dari ukuran perusahaan yang terlihat dan juga profitabilitas, dimana 
semakin tinggi profit yang diperoleh dan juga ukuran perusahaan yang terlihat itu semakin 
besar, maka dianggap positif oleh investor sehingga mempengaruhi keinginannya untuk 
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berinvestasi. Kesempatan peluang investasi yang tinggi juga akan dipersepsikan sebagai 
sinyal positif yang akan mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. 
 
ERP, Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
ERP adalah salah satu teknologi informasi yang banyak diimplementasikan perusahaan di 
dunia, karena ERP dapat memberikan informasi secara akurat dan real time kepada 
perusahaan. Dengan menerapkan ERP di dalam perusahaan tersebut, tentu akan 
meningkatkan kinerja dari perusahaan, khususnya kinerja keuangan perusahaan itu 
sendiri dikarenakan sistem dari ERP mempermudah kinerjanya. Adanya penerapan sistem 
ERP di perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut bagus karena teradaptasi 
dengan perkembangan teknologi. Sehingga diharapkan akan menarik minat investor 
untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Menurut teori agensi, individu bertindak 
dengan memaksimalkan kepentingan mereka sendiri yang akibatnya diasimetri informasi 
akan mendorong agen untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan menyembunyikan 
beberapa informasi yang prinsipal tidak tahu. Menurut Givoly dan Palmon (1982), 
diharapkan bahwa ada sistem yang baik untuk mengurangi kemungkinan negatif dan 
mengontrol perilaku agen itu sendiri. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2019) menunjukkan bahwa ERP dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan, karena dengan adanya ERP pada perusahaan dapat 
menghasilkan kualitas kinerja yang lebih baik dalam satu periode. Menurut Abu Ghazaleh 
dkk. (2019); Jayender dkk. (2018) menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara ERP 
dengan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan hipotesis 
yang dapat diajukan : 
 
H1a: ERP berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan di Indonesia. 
 
H1b: ERP berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan di Singapura. 
 
 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan bergantung 
kepada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Pengukuran leverage menunjukkan 
seberapa banyak perusahaan bergantung pada kreditur untuk membiayai asetnya. 
Pengukuran leverage menunjukkan seberapa banyak perusahaan menggunakan hutang 
daripada ekuitasnya untuk pendanaan, yang dapat menimbulkan risiko keuangan karena 
bunga yang ditanggung oleh perusahaan yang lebih tinggi. Namun, jika leverage rendah, 
risiko yang ditanggung perusahaan juga rendah, tetapi pengembalian juga rendah.  
 
Berdasarkan teori agensi, proses pelaporan laporan keuangan menjadi lebih lama karena 
kecenderungan untuk menyembunyikan informasi. Jika pelaporan akuntansi ditunda 
karena kepentingan agen sehingga menganggu pengambilan keputusan prinsipal, maka 
kualitas dan relevansi informasi akuntansi akan menurun. Untuk menghilangkan keraguan 
pemegang obligasi tentang informasi, tambahan informasi sangat diperlukan, 
dikarenakan biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal yang lebih komleks, 
perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak 
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informasi. Pengungkapan informasi perlu dilakukan agar untuk memenuhi hak para 
pemegang obligasi sebagai kreditur. 
 
Penelitian yang dilakukan Aloshaibat (2021) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Menurut Wahyuni dan Erawati (2019), 
Talenta dkk. (2018) leverage berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Irma (2019) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan hipotesis 
yang dapat diajukan:  
 
H2a: Leverage berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di Indonesia. 
 
H2b: Leverage berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di Singapura. 
 
 
Perusahaan besar mendapat perhatian yang lebih besar dari masyarakat umum, terutama 
investor, dan diklasifikasikan berdasarkan skala yang dikenal sebagai "ukuran 
perusahaan". Semakin besar ukuran perusahaan, tentunya menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan di perusahaan tersebut sangat baik sekaligus dapat membuat investor untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut. Menurut teori signal yang dikemukakan oleh Spence 
pada tahun 1973, menjelaskan bahwa untuk memberikan dampak positif pada kinerja 
keuangan perusahaan di masa yang akan dataang, perusahaan diharapkan dapat 
memberikan sinyal ke pihak luar dengan baik. jika ukuran perusahaan semakin besar, 
tentu akan membuat pihak luar tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, 
karena perusahaan besar menandakan bahwa kinerja yang ada didalam perusahaan 
tersebut sangat baik. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulieman Daood Aloshaibat (2021), 
mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Saputra (2022), menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan hipotesis yang dapat diajukan : 
 
H3a: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan di 
Indonesia. 
 
H3b: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan di 
Singapura. 
 
 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas perusahaan dapat 
digunakan untuk menilai seberapa baik atau buruk kinerja perusahaan; itu juga dapat 
digunakan oleh manajer untuk menilai apakah keputusan yang mereka buat sudah tepat 
atau perlu diubah. Profitabilitas perusahaan juga dapat digunakan untuk menghitung 
persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan. Profitabilitas perusahaan adalah 
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hasil dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dibuat. Rasio profitabilitas menunjukkan 
bagaimana likuiditas, manajemen aktiva, dan utang mempengaruhi hasil operasi. Jika 
suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi, mereka akan mengungkapkan 
laporan keuangan mereka secara berlebihan agar mendapatkan perhatian dari investor. 
Rasio profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu 
menghasilkan laba, meningkatnya kinerja perusahannya, dan pelapoan keuangan yang 
lebih baik. Berdasarkan teori signal, jika profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan 
tersebut semakin tinggi, maka dianggap positif oleh para investor sehingga 
mempengaruhi keinginannya untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Kesempatan 
peluang investasi yang tinggi juga akan dipersepsikan sebagai sinyal positif yang akan 
mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Asniwati (2020), Penelitian yang dilakukan oleh 
Lutfiana dan Hermanto (2021) mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2019) 
mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan hipotesis yang dapat diajukan : 
 
H4a: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di 
Indonesia.  
 
H4b: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di 
Singapura. 
 
 
Berdasarkan rumusan hipotesis tersebut diatas, berikut model penelitian sebagaimana 
Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1 Model Penelitian 
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Metode Penelitian 
 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek Singapura dengan periode laporan keuangan 2021 
dan 2022. Dalam penelitian ini menggunakan sample perusahaan manufaktur, 
dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki ruang lingkup yang cukup luas dalam 
pengungkapannya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan 
data sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek Singapura periode 2021 
dan 2022.  
 
Metode pengambilan sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu sebagai pertimbangan yang 
telah ditetapkan peneliti. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa kriteria sebagai berikut: (1) Seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Singapura tahun 2021 dan 2022; (2) Perusahaan 
manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2021-2022 yang 
dinyatakan dalam nilai mata uang rupiah untuk negara Indonesia dan mata uang dolar 
Singapura untuk negara Singapura; (3) Perusahaan manufaktur yang memperoleh 
keuntungan; (4) Perusahaan manufaktur yang menyajikan data laporan keuangan 
tahunan yang lengkap dan sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini; (5) 
Laporan keuangan yang telah diaudit. Pada Tabel 1 disajikan definisi operasional dan 
pengukuran tiap variabel. 
 
Tabel 1 Definisi Operasional dan Pengukura Variabel Penelitian 

No Nama Variabel Definisis Pengukurran 

1 Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 

Menurut Kristianti (2018), kinerja 
keuangan berkaitan dengan 
efisiensi operasional perusahaan 
dan efektivitas pemanfaatan 
modal. Bagaimana bisnis suatu 
perusahaan dijalankan dan apa 
yang telah dicapai disebut kinerja 
keuangan. 

Kinerja keuangan perusahaan 
dalam pengukuran penelitian ini 
yakni dengan menggunakan ROE 
(Return On Equity) yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
               𝐸𝐴𝑇 
𝑅𝑂𝐸 = 
                𝑇𝐴 
Keterangan : 
ROE : Return On Equity EAT 
EAT : Laba bersih setelah pajak 
TA : Total Aset 
 

2 Enterprise 
Resource 
Planning (ERP) 

Menurut Monk dan Wagner E. 
(2004), sistem ERP adalah 
program perangkat lunak inti yang 
digunakan perusahaan- 
perusahaan untuk 
mengintegrasikan dan 
mengoordinasikan informasi pada 
setiap area proses bisnis. 

ERP dalam pengukuran 
penelitian ini yakni dengan 
menggunakan variabel dummy 
dengan nilai 1 untuk perusahaan 
yang mengimplementasi ERP dan 
0 untuk perusahaan yang tidak 
mengimplementasikan ERP. 
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Tabel 1 Definisi Operasional dan Pengukura Variabel Penelitian (lanjutan) 
No Nama Variabel Definisis Pengukurran 

3 Leverage Leverage merupakan alat untuk 
mengukur seberapa besar 
perusahaan bergantung kepada 
kreditur dalam membiayai aset 
perusahaan (Prihadi, 2013).  

Leverage dalam pengukuran 
penelitian ini yakni dengan 
menggunakan debt asset ratio 
yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
              𝑇𝐿 
𝐷𝐴𝑅 =            𝑋 100% 
              𝑇𝐴 
Keterangan 
DAR : Leverage (Debt Asset 
Ratio) 
TL       : Total Liabilitas  
TA      : Total Aset 

4 Profitabilitas Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba 
selama periode tertentu 
(Munawir, 2007).  

Profitabilitas dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan 
ROA (Return On Asset) yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
             𝐸𝐴𝑇 
𝑅𝑂𝐴 =               x 100% 
              𝑇𝐴 
Keterangan : 
ROA: Return On Asset 
EAT : Laba Bersih setelah pajak 
TA   : Total Aset 

 
Teknik Analisis Data 
 
Penelitian ini dibantu menggunakan program komputer SPSS dalam analisis data yang 
meliputi tiga tahap: analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Analisis 
deskriptif mencakup mean, median, nilai maksimum, minimum, standar deviasi, dan 
jumlah data. Uji asumsi klasik melibatkan uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, 
dan heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi kriteria BLUE. 
Setelahnya, uji hipotesis dilakukan melalui regresi linier berganda, uji t, uji f, dan uji 
koefisien determinasi (Adjusted R-Square). 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni data yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Singapura 
pada tahun 2021 sampai 2022. Dari perusahaan yang terdaftar tersebut hanya beberapa 
populasi yang diambil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni 232 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, dan 124 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Singapura. 
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Tabel 2 Statistik Deskriptif di Indonesia 
 ROE DAR SIZE ROA 

Mean 0,1251 0,3813 28,4970 0,0798 
Median 0,1042 0,3873 28,3549 0,0607 
Std. Deviation 0,18817 0,20499 1,67115 0,7127 
Minimum -1,08 0,00 24,94 -0,04 
Maximum 1,34 1,44 33,66 0,36 
N 232    

 
Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis statistik deskriptif untuk di Indonesia, hasil 
menunjukkan bahwa statistik deskriptif dari masing-masing variabel memiliki nilai mean 
yang lebih besar daripada median, ini menandakan bahwa rata-rata tingkat variabel 
kinerja keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas di Indonesia 
tergolong tinggi. Sedangkan untuk variabel leverage memiliki nilai mean yang lebih 
rendah daripada median ini menandakan bahwa rata-rata tingkat variabel leverage di 
Indonesia tergolong rendah. 
 
Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel ERP Perusahaan Manufaktur di Indonesia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 44 19 19 19 
1 188 81 81 100 

Total 232 100 100.0  

 
Pada Tabel 3, variabel ERP memiliki nilai total frekuensi sebanyak 232. Angka 0 untuk 
perusahaan yang tidak menggunakan ERP yang memiliki nilai frekuensi sebesar 44, artinya 
terdapat 44 perusahaan yang tidak menggunakan ERP dari keseluruhan sampel yang 
didapat. Sedangkan angka 1 untuk perusahaan yang menggunakan ERP memiliki nilai 
frekuensi sebesar 188. Maka dapat disimpulkan bahwa ERP perusahaan di Indonesia 
tergolong tinggi, karena mayoritas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk tahun 2021 sampai 2022 sudah menggunakan ERP. 
 
Tabel 4 Statistik Deskriptif Singapura 

 ROE DAR SIZE ROA 

Mean 0,6214 0,3786 19,28 0,0742 
Median 0,6472 0,3528 19,02 0,0603 
Std. Deviation 0,17911 0,17911 1,40045 0,06493 
Minimum 0,17 -0,15 16,93 0,01 
Maximum 1,15 0,83 23,43 0,44 
N 124    

 
Pada Tabel 4 disajikan hasil uji statistik deskriptif di Singapura. menunjukkan bahwa 
statistik deskriptif dari masing-masing variabel dengan jumlah data pada penelitian yang 
diolah pada penelitian ini sebanyak 124 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
SGX. Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa semua variabel (leverage, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas) memiliki nilai mean yang lebih besar daripada median, ini menandakan 
bahwa rata-rata tingkat variabel leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas di 
Singapura tergolong tinggi. Sedangkan untuk variabel kinerja keuangan perusahaan 
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memiliki nilai mean yang lebih rendah daripada median ini menandakan bahwa rata-rata 
tingkat variabel kinerja keuangan perusahaan di Singapura tergolong rendah. 
 
Pada Tabel 5, variabel ERP memiliki nilai total frequency sebanyak 124. Variabel dummy 
berangka 0 atau yang tidak menggunakan ERP memiliki nilai frequency sebesar 34. 
Sedangkan variabel dummy berangka 1 atau yang menggunakan ERP memiliki nilai 
frequency sebesar 90. Maka dapat disimpulkan bahwa ERP perusahaan di Singapura 
tergolong tinggi. 
 
Tabel 5 Statistik Deskriptif Variabel ERP Perusahaan Manufaktur di Singapura 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 34 27,4 27,4 27,4 
1 90 72,6 72,6 100 
Total 124 100 100  

 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, penelitian ini melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas, 
uji asumsi normalitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
penelitian ini terbebas dari asumsi klasik. Kesimpulannya, seluruh data dalam penelitian 
ini terbebas asumsi klasik sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
 
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

 Indonesia Singapura 

 B P-value B P-value 
(Constant) 2,675 0,758 0,758 0,128 
ERP 0,527 0,289 0,107 0,143 
Leverage 0,789 0,036 0,009 0,033 
Ukuran 
Perusahaan 

0,156 0,016 0,012 0,047 

Profitabilitas 0,097 0,047 1,442 0,024 
Uji F 0,022 0,012 
R-Square 0,326 0,437 

 
Berdasarkan hasil Tabel 6, baik di Indonesia maupun di Singapura, variabel ERP tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan variabel lain 
seperti leverge, ukuran perusahaan, dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, baik itu di Indonesia maupun Singapura. 
 
Pengaruh ERP terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
Hasil pengujian hipotesis H1a dan H1b menunjukkan bahwa variabel ERP tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan yang menerapkan ERP itu dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi dimana dalam teorinya menyatakan 
bahwa individu bertindak dengan memaksimalkan kepentingan mereka sendiri yang 
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akibatnya diasimetri informasi akan mendorong agen untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan dan menyembunyikan beberapa informasi yang prinsipal tidak tau sehingga 
diharapkan ada sistem yang baik untuk mengurangi kemungkinan negatif dan mengontrol 
perilaku agen itu sendiri. Teori ini juga menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
pemilik dengan agen yang terikat kontrak. Namun, pada penelitian ini ERP tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Maka baik menggunakan atau tidak 
teknologi ERP dalam menjalankan sistem perusahaannya maka tidak akan mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kristiani dan Achjari (2017) bahwa ERP tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
Hasil pengujian hipotesis H2a dan H2b menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan leverage maka semakin tinggi juga 
tingkat pengembalian yang diterima. Dengan menggunakan leverage yang besar, 
perusahaan akan membuat laporan keuangan lebih baik dan mempertahankan kinerja 
yang baik di mata kreditur dan investor, selain itu juga dapat memperbesar investasinya 
sehingga potensi keuntungan yang diterima juga lebih besar. Sejalan dengan adanya teori 
agensi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan 
lebih banyak informasi. Pengungkapan informasi perlu dilakukan agar untuk memenuhi 
hak para pemegang obligasi sebagai kreditur. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis 
pada penelitian sebelumnya dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aloshaibat (2021), Wahyuni dan Erawati (2019), Talenta dkk. (2018) yang membuktikan 
bahwa leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
Hasil pengujian hipotesis H3a dan H3b menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, berarti ukuran perusahaan 
akan sangat mempengaruhi kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. Ukuran 
perusahaan yang semakin besar tentu akan memiliki banyak kegiatan di perusahaannya, 
hingga membuat kinerja didalam perusahaan tersebut akan semakin tinggi, sebaliknya 
ukuran perusahaan yang semakin kecil menandakan bahwa kegiatan di perusahaan 
tersebut memiliki sedikit kegiatan di perusahaannya, hingga membuat kinerja didalam 
perusahaan tersebut akan semakin rendah. Hasil pengujian ini sejalan dengan teori signal 
yang menyatakan bahwa untuk memberikan dampak positif pada kinerja keuangan 
perusahaan di masa yang akan datang, perusahaan diharapkan dapat memberikan sinyal 
ke pihak luar dengan baik, jika ukuran perusahaan semakin besar, tentu akan membuat 
pihak luar tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, karena perusahaan besar 
menandakan bahwa kinerja yang ada didalam perusahaan tersebut sangat baik. Hasil 
pengujian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Aloshaibat (2021), 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
Hasil pengujian hipotesis H4a dan H4b menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, berarti ini menandakan 
bahwa profitabilitas memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan yang ada di 
perusahaan tersebut. Profitabilitas yang tinggi berarti kegiatan yang dilaksanakan didalam 
perusahaan untuk memenuhi keuntungan yang diharapkan dilakukan dengan maksimal. 
Sedangkan profitabilitas yang rendah berarti kegiatan yang dilaksanakan didalam 
perusahaan untuk memenuhi keuntungan yang diharapkan tidak dilakukan dengan 
maksimal.Hasil pengujian ini sejalan dengan teori signal yang menyatakan jika 
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut semakin tinggi, maka akan dianggap 
positif oleh para investor sehingga mempengaruhi keinginannya untuk berinvestasi di 
perusahaan tersebut. Kesempatan peluang investasi yang tinggi juga akan dipersepsikan 
sebagai sinyal positif yang akan mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. 
Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asniwati 
(2020), Lutfiana dan Hermanto (2021), dan Setyawan (2019) yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, dengan fokus pada variabel ERP, leverage, 
ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Berdasarkan analisis terhadap perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Singapura periode 2021-
2022, ditemukan bahwa ERP tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 
sementara leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas menunjukkan pengaruh positif 
dan signifikan. Selain itu, terdapat perbedaan rata-rata kinerja keuangan antara 
perusahaan di Indonesia dan Singapura. Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 
cakupan sampel yang terbatas pada perusahaan manufaktur di dua negara dan 
penggunaan empat variabel independen dalam periode yang singkat, yakni dua tahun. 
Kurangnya informasi mengenai penerapan ERP juga menjadi salah satu keterbatasan. 
Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat 
memperluas cakupan sampel dengan melibatkan sektor dan negara lain di ASEAN, 
menambah variabel independen yang mungkin mempengaruhi kinerja keuangan, serta 
memperpanjang periode penelitian. Penemuan ini memiliki implikasi teoritis dan praktis, 
di mana secara teoritis dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan penelitian 
mengenai kinerja keuangan perusahaan, dan secara praktis sebagai bahan pertimbangan 
bagi manajer dalam meningkatkan kinerja keuangan di perusahaan mereka. 
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